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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proyeksi akurasi saham Bank BRI Thk, menggunakan long short
therm memory [Istm] machine learning dan arima statistik, data yang digunakan sejumlah 3717 data harga
penutupan, dalam rentang waktu dari tanggal 18 april 2005 sampai dengan 30 maret 2020 data tersebut
dihimpun dari finance.yahoo.com. Hasil terbaik dari penelitian ini yaitu nilai yang dihasilkan Istm dengan
root mean squre error [rmse]1%, dibandingkan nilai rmse dari arima yaitu 2.46%. Hasil dari proses
testing menghasilkan akurasi yang tinggi mencapai 99%. Pada penelitian selanjutnya bisa ditambahkan
methode yang lain seperti polynomial, K-nearest neighbors (KNN) atau dapat menambah internal dan
eksternal faktor, Isu-isu terkini semisal pandemik covid-19 yang lebih detail.

Kata Kunci : Long Short Term Memory Machine Learning

PENDAHULUAN

Bank BRI termasuk salah satu bank
milik pemerintah atau Badan Usaha Milik
Negara (BUMN), pertama kali melantai di
bursa efek pada tahun 2003 dan memutuskan
untuk menjual 30% sahamnya, sehingga
menjadi perusahaan publik dengan Nama
PT. Bank Republik Indonesia Tbk, yang
digunakan sampai saat ini [1]. Kini usianya
mencapai 17 tahun melantai di bursa efek,
awal initial public offering (IPO) harga
saham di kisaran Rp. 875,-. Pada kinerja
tahun 2018 Bank BRI Tbk membagikan
dividen sebesar Rp.16,7 triliun hal ini
menjadikan Bank BRI sebagai penyumbang
dividen Bank BUMN terbesar [2]. Disaat
pandemik covid-19 seperti sekarang ini
saham Bank BRI Tbk mengalami koreksi
yang cukup signifikan, dalam rentang waktu
januari hingga april tahun 2020 nilai saham
paling tinggi yaitu tanggal 24 januari 2020
sebesar Rp. 4.740 per lembar saham,
sedangkan pada tanggal 9 April 2020
dikisaran Rp. 2.790. terlihat dalam gambar
grafik 1 dibawah ini;
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Gambar 1 Chart saham Bank BRI Thk[3]

Untuk itu diperlukan sebuah alat
atau metode untuk mempoyeksinya.
Peruntukan yaitu; (a). Untuk mendapatkan
hasil proyeksi saham yang lebih akurat, (b).
Sebagai dasar pengambil  keputusan
investor.

Dalam beberapa dekade terakhir ini
ada terobosan terbaru dalam data sains,
ditemukan bahwa dalam memprediksi data
time series, pengamatan menggunakan Long
Short Term Memory (LSTM)[4]merupakan
solusi yang paling efektif. LSTM memiliki
kelebihan dibandingkan dengan
conventional feed-forward neural networks
dan Reccurent Neural Network (RNN) [5].

Hochreiter & Schmidhuber pertama
kali memperkenalkan teori LSTM pada
tahun 1997. Model mesin learning LSTM
dirancang untuk mengatasi kekurangan yang
ada di model sebelumnya yaitu RNN
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(Recurrent Neural Network). Masalah
vanishing gradient yang ada di RNN
disebabkan karena ketidak mampuan untuk
mengatasi informasi yang panjang [6].Selain
menggunakan  metode LSTM, juga
digunakan metode pembanding statistik
Autoregresif Integrated Moving Average
(ARIMA) [7].

Penelitian yang dilakukan [8]
prediksi harga saham Standard and Poor’s
(S&P) 500menggunakan Support Vector
Machine Regressor dan kombinasi CNN-
LSTM, menghasilkan peningkatan kinerja
mencapai 9% dengan model CNN dan
LSTM. [9] berpendapat bahwa komparasi
data time series dengan metode Arima,
LSTM dan Gated Recurrent Unit (GRU)
menghasilkan ARIMA memberikan hasil
terbaik masing-masing sebesar 2,76% dan
302,53 untuk MAPE dan RMSE. Namun
Gated Recurrent Unit (GRU) berkinerja
lebih baik daripada Long Short-term
Memory (LSTM), dengan masing-masing
397% dan 381,34 MAPE dan
RMSE.Penelitian [10] dengan metode
Support Vector Machine epoch 10 rerata
akurasi 66,9823 dengan standar deviasi
0,05256 dan LSTM epoch 10 rerata akurasi
68,51635 dengan standar deviasi 0,71779.
Hasil penelitian [4] dengan metode Arima
dan Lstm, yang menghasilkan tingkat
akurasi mencapai 99% (RMSE 1%) dengan
metode LSTM.

METODE PENELITIAN

Alur dari penelitian ini yaitu proses
cleansing data, melalui data ganda, data
hilang, data outlier, data null, type data,
satuan data dan jumlah baris dan kolom,
selanjutnya melalui pre proses Vyaitu
transformasi stasioner, differencing,
smoothing, polynomial fitting, decomposisi,
setelah melalui tahapan proses data
kemudian dibandingkan antara hasil RMSE
Arima dan LSTM. Data yang digunakan
dalam eksperimen ini yaitu data sekunder
yang diunduh dari finance.yahoo.com.
Rentang waktu yang digunakan dari 18
April 2005 sampai 30 April 2020, sejumlah
3717 baris data. Bahasa pemrograman yang
dipergunakan yaitu bahasa pemrograman
Python, merupakan bahasa pemrograman
open source, menjadikan bahasa ini cepat
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berkembang dengan banyak paket dan
liborary yang  memudahkan  dalam
pemrogaman ML.

STATISTIK

Gambar 2 Skenario Penelitian proyeksi saham
dengan LSTM

Model statistik arima dijadikan
pembanding dalam eksperimen ini karena
mempunyai sifat tetap dan nilai rerata yang
tidak bergeser terhadap waktu. Saat
menentukan model yangpaling sesuai untuk
data runtun waktu dengan cara
membandingkan penyaluran autokorelasi
antara data dengan teoritis model, metode
ini bersifat rekursif. Arima membentuk
ikatan antara prosedur autoregressive (AR)
dan moving average (MA). Model ARIMA
dituliskan sebagai (a,b,c) dengan model
matematis sebagai berikut [11].

@p(B)(1 —B)d Zt = 60+ Oc (B)at

Dimana (a, b, ¢) ; orde AR (a), orde
differencing (b), orde MA (c) untuk pola
non musiman; ¢ a(B) : koefisien AR dengan
derajat a; 0 c : koefisien MA dengan derajat
C.

Dalam pengujian ini digunakan
nilai RMSE yang paling kecil atara Arima
dan LSTM. Secara garis besar nilai RMSE
dipahami untuk mengetahui seberapa jauh
nilai kesalahan dari suatu model terhadap
garis regresi linier [11].RMSE berhubungan
dengan  variasi  sebaran  frekuensi
(frequency  distribution)  dari  besar
kesalahan yang diperoleh, tapi tidak dengan
variasi kesalahan. Jadi dapat dilihat bahwa

RMSE mampu meredam perubahan
kesalahan yang besar.
Rumus RMSE;
_ N 0y
RMSE = Z —

i=1
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V1, V2 e oo , ¥, = nilai yang diprediksi Tabel 2 Data Statistik saham Bank BRI Tbk
V1, Vg2s wee eee v e, Yy = nilai yang diamati (2005-2020)
n = jumlah data yang diamati @ listing_id
................................................. o 3717 000000
HASIL DAN PEMBAHASAN mean 1716.767554
Proses pertama sebelum
mendapatkan pemodelan terbaik guna std  1179.077456
proyeksi data saham Bank BRI yaitu min 232 500000
melalui transformasi, smoothing, dan
differensing, cleansing : proses

transformasi log dan moving average Hasil mean dan std tidak S‘aS‘OF‘?f
(ts_log_moving_avg). Pada tabel 1 yaitu (karena sangat besar) maka perlu diuji

sumber data saham Bank BRI Tbk (2005- menggunakan Dickey Fuller Test (grafik 3),
2020) sejumlah 3717 data, melalui proses karena p value> 0,5 data tersebut tidak

cleansingdata sebagai berikut : stasioner.
Tabel 1 Data saham Bank BRI Thk Rolling Mean & Standard Deviation for ts
(2005-2020) : ;);il‘lgi::gall\ﬂean
listing_id listing_id 4000 | — Rolling Std

Date Date 3000
20050418 2675 2020.03.23 26200
2005-04-19 2775 2020.03.24 24400

2000

2005.04-20 2850 20200326 29400 1000
2005.04-21 2725 20200321 32300 0 i ssmaichind
2005.04-25 2650 202003.30 30100 U B R
(3717, 1) Results of Dickey-Fuller Test:
Test Statistic -1.882253
p-value 8.722097
Time-series graph for 1 time-series example Grafik 3 Dickey Fuller Test
4000 Pengolahan datapada statistik harus
stasioner. Dengan melalui proses seperti
3000 transformasi, smothing dan differensing.

Penghitungan Dickey Fuller dilakukan
untuk delapan jenis proses test dan grafik
mean dan standar deviasinya.

2000

1000

0l — , , . i . Tabel 2 Proses transformasi, smothing
A S S e dan differensing
(Lampiran)

F

Grafik 2 Fluktuatif data saham Bank BRI Tbk
(2005-2020)

Terlihat pada grafik 2 nilai data
saham Bank BRI Tbk secara annual
berfluktuatif positif.
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For ARIMA model (1, 0, 1) for ts ts_log_diff, RSS: 2.2499, RMSE: 0.0246
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Grafik 4-a. ts_log_moving_avg_diff ARIMA

Menghasilkan transformasi terbaik
pada Arima (1,0,1) dan RMSE 0,0246.

Train Score: 0.01 RMSE
Test Score: 0.01 RMSE
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Grafik 4-b. ts_log_moving_avg_diff LSTM

Menghasilkan transformasi terbaik
pada LSTM nilai train 0,01 dan RMSE tes
0,01.

Paket PROPHET[12]digunakan
untuk proyeksi grafik harian, mingguan,
bulanan dan tahunan sebagai berikut :

2006 2008 2010 2012 2014 2016 2018

Grafik 5-a. Proyeksi Tahunan Saham
Bank BRI Thk

2020

—

232

- & - W~ 5 )
» & » & P

Grafik 5-b. Proyekgli Bulanan Saham
Bank BRI Thk
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Grafik 5-c. Proyeksi”Mingguan Saham
Bank BRI Thk
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Grafik 5-d. Proyeksi Mingguan Saham
Bank BRI Thk
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PENUTUP

Setelah  melalui  proses dari
transformasi, smoothing, dan differencing
menghasilkan; (1) Perbedaan nilai RMSE
dari statistik ARIMA dan LSTM, (2) Hasil
statistik terbaik ARIMA (1,0,1) setelah
melalui tahap transformasi
ts_log_moving_avg_diff (3) Hasil ML
LSTM terbaik dengan nilai RMSE = 0,01
setelah  melalui  tahap  transformasi
ts_log_moving_avg, (4) Hasil dari
eksperimen ini yaitu LSTM lebih prioritas
dibanding dengan statistik ARIMA, (5)
Input model statistik untuk LSTM berhasil
meningkatkan nilai error 1%, hal tersebut
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dapat disimpulkan mendekati data aslinya

(99%).
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LAMPIRAN

TRANSFORMASI, MEAN, STANDAR DEVIASI,
SMOOTHING, DICKEY FULLER TEST
ts and ts_log time-series graph Rolling Mean & Standard Deviation for ts_log
—
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= Original
2000 4 = Rolling Mean
[eT] = Rolling Std
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Results of Dickey-Fuller Test:
Test Statistic -1.736508
p-value @.412487
ts_log and ts_log_meving_avg time-series graph Rolling Mean & Standard Deviation for ts_moving_avg
LR [ — original
R —— Rolling M
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+ Results of Dickey-Fuller Test:
Test Statistic -1.184813
p-value 9.680094
ts and ts_moving_avg time-series graph Rolling Mean & Standard Deviation for ts_moving_avg
R = Original
— fs_moving_avg 8000 | — Rolling Mean
4000 — Rolling Std
2000 E000
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>
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Results of Dickey-Fuller Test:
Test statistic -0.499464
p-value 0.892121
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ts_log and ts_log_diff time-series graph

Rolling Mean & Standard Deviation for ts_log_diff
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Results of Dickey-Fuller Test:
Test Statistic -1.869563e+081
p-value 3.638983e-19
w000 ts and ts_moving_avg_diff time-series graph woRolImg Mean & Standard Deviation for ts_moving_avg_diff
— & —— Original
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G— 200 { = Rolling Std
G—
‘_5 3000
| 0
[o10] 2000
>
ml 1000 -200
an . -~
— N v —400
>
Q R A R I
E + = + + U +» + © - S ‘,‘ . o S S
N ¥ ¥ 3 o
I £ & F o F A F
(%]
+ Results of Dickey-Fuller Test:
Test Statistic -1.716848e4+01
p-value 6.768893e-30
ts_log and ts_log_moving_avg_diff time-series graph Rolling Mean & Standard Deviation for ts_log_moving_avg_diff
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U)I Results of Dickey-Fuller Test:
+ Test Statistic -1.071683e+01
p-value 3.225344e-19
ts_log and ts_log_ewma time-series graph Rolling Mean & Standard Deviation for ts_log_ewma
851 — & log ol
—
a0 : log_ewma
75 6
@ 70 = Original
E 4 = Rolling Mean
; 65 — Rolling Std
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Results of Dickey-Fuller Test:
Test Statistic -1.665535
p-value 0.448952
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ts_log and ts_log_ewma_diff time-series graph

— s log
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Rolling Mean & Standard Deviation for ts_log_ewma_diff
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== Rolling Mean
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Results of Dickey-Fuller Test:
Test Statistic
p-value

-9.690489¢+00
1.139973e-16
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